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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh perhatian orang
tua terhadap prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian teknik Audio
Video SMK Ma’arif 1 Wates, (2) mengetahui pengaruh kebiasaan belajar siswa
terhadap prestasi  belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian teknik Audio Video
SMK Ma’arif 1 Wates, (3) mengetahui pengaruh perhatian orang tua dan
kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi
keahlian teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan analisa regresi.
Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI kompetensi keahlian teknik
Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates sebanyak 31 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan
statistic deskriptif uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan analisa regresi
linier sederhana dan regresi linier ganda dengan bantuan SPSS dan Microsoft
Excel 2007.
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa sebesar
39,74% yang ditunjukan dengan nilai sebesar 6,795 yang lebih besar dari
sebesar 1,697 (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa sebesar 28,96% yang ditunjukan
dengan nilai sebesar 4,826 yang lebih besar dari sebesar 1,697 (3)
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan kebiasaan
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa sebesar 68,7% yang ditunjukan
dengan nilai sebesar 30,719 yang lebih besar dari sebesar 3,34.
Kata kunci: perhatian otang tua, kebiasaan belajar dan prestasi belajar
1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Salah satu tujuan nasional yang ingin dicapai dalam pembangunan adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
peningkatan dan penyempurnaan sistem penyelenggaraan pendidikan nasional
yang berorientasi pada peningkatan hasil pendidikan.
Saat ini kita hidup di era globalisasi, sarana prasarana yang ada sudah
berkembang pesat dengan adanya teknologi baru. Di dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi perlu ditunjang dengan kemampuan pemanfaatan, pengembangan, dan
penguasaan teknologi. Dalam tujuan pendidikan nasional menurut UU nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa: pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Melalui pendidikan nasional diharapkan tercipta manusia-manusia yang
berkualitas dan berkompeten. Kualitas pendidikan siswa dapat dilihat melalui
prestasi belajarnya, karena prestasi belajar menunjukkan sejauh mana tingkat
penguasaan siswa terhadap semua mata pelajaran yang telah ditempuh. Berbagai
2upaya dilakukan untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Namun yang
terjadi tidak selalu sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini terbukti dengan
masih rendahnya tingkat prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian
Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates, hal tersebut di tunjukan dengan nilai
tugas ulangan siswa yang masih di bawah kriteria ketuntasan minimal sehingga
harus diadakan  remidi bagi siswa yang nilainya masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal.
Tabel 1. Data Observasi
Kelas Siswa Lulus Siswa Tidak Lulus
XI TAV 17 14
Jumlah 31
Untuk mencapai prestasi belajar yang baik tidak terlepas dari berbagai hal
yang mempengaruhinya. Untuk itu perlu ditelusuri faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yang sesuai harapan. Prestasi belajar dipengaruhi
dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang
berasal dari dalam diri siswa, misalnya: kemampuan siswa, motivasi, minat, sikap
dan kebiasaan belajar. Sedangkan faktor yang dari luar (ekstern), misalnya:
lingkungan keluarga (perhatian orang tua), teman sebaya dan kualitas lingkungan
belajar (Muhibbin Syah, 2010: 132).
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah perhatian
orang tua. Perhatian orang tua merupakan faktor penting dalam mempengaruhi
aktivitas belajar anak. Perhatian orang tua dapat dilakukan dengan cara memberi
3kebebasan atau demokrasi kepada anak untuk menentukan waktu belajar sendiri,
memberi penghargaan atau hukuman kepada anak mendapat hasil yang baik atau
sebaliknya, memberi contoh dan membantu mengatasi kesulitan belajar yang
dihadapi anak sehingga prestasi belajar anak akan maksimal. Begitu sebaliknya
jika orang tua kurang memperhatikan aktivitas belajar anak maka akan
menyebabkan anak kurang serius dan kurang bersemangat dalam belajar sehingga
pencapaian dalam prestasi belajar kurang maksimal.
Berdasarkan hasil pengamatan selama peneliti melaksanakan kuliah kerja
nyata-praktik pengalaman lapangan (KKN-PPL) menunjukan siswa kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates Tahun ajaran
2011/2012 diindikasikan bahwa perhatian orang tua yang diberikan kepada siswa
masih belum optimal terutama dalam hal belajar. Hal ini dapat dilihat dengan
masih banyaknya siswa yang tidak mengerjakan tugas rumah sehingga tidak
mengumpulkan tugas. Hal tersebut disebabkan karena pada jam-jam belajar orang
tua tidak mengingatkan terlebih menemani untuk belajar dan apalagi menanyakan
tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa. Hal tersebut menunjukan bahwa
orang tua kurang memperhatikan siswa dalam belajar dan melakukan aktivitas di
rumah sehingga berakibat rendahnya prestasi belajar siswa.
Faktor lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates adalah
kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar merupakan aktivitas yang dilakukan
seseorang atau individu yang relative menetap dan otomatis sehingga terjadi
4perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan (Muhibbin Syah, 2010: 120)
Berdasarkan hasil pengamatan pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti pada saat kuliah kerja nyata-praktik pengalaman lapangan (KKN-PPL)
tanggal 2 Juli – 19 September 2012 terdapat permasalahan yang terjadi di SMK
Ma’arif 1 Wates. Beberapa permasalahan tersebut diantaranya adalah siswa-siswa
bermalasan-malasan untuk belajar di waktu senggang, mereka memilih
berbincang-bincang ketika menunggu guru mengajar dari pada mempelajari
materi pelajaran, akibatnya hal tersebut membuat siswa kesulitan mengikuti
pelajaran. Selain itu, siswa tidak mempunya waktu belajar yang teratur dan
berkesinambungan artinya mereka hanya belajar jika mungkin ada Pekerjaan
Rumah (PR) dan saat akan ulangan bahkan ada yang tidak mempunyai persiapan
ketika akan ulangan. Permasalahan di atas menyebabkan rendahnya prestasi
belajar siswa. Sebaliknya jika siswa mempunya waktu belajar yang teratur maka
prestasi belajar siswa akan meningkat khususnya siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates.
Perhatian orang tua dan kebiasaan belajar mempunyai pengaruh terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK
Ma’arif 1 Wates. Di mana perhatian orang tua dan kebiasaan belajar yang optimal
akan berpengaruh terhadap keberhasilan prestasi belajar siswa. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang : Pengaruh
Perhatian Orang Tua dan Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates.
5B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video SMK Ma’arif 1 Wates belum sesuai yang diharapkan terbukti
dengan nilai ulangan dan nilai tugas yang masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal
2. Perhatian orang tua yang kurang maksimal
3. Siswa mengalami kesulitan belajar  di kelas
4. Banyak siswa yang bermalas-malasan belajar di waktu senggang
5. Siswa tidak mempunyai kebiasaan waktu belajar yang teratur.
C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah diketahui bahwa terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sehingga hal tersebut menunjukan
permasalahan yang berhubungan dengan prestasi belajar siswa sangatlah luas,
sehingga untuk mendapat hasil penelitian yang mendalam penelitian ini hanya
dibatasi pada 2 (dua) faktor yang diduga kuat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI  Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates, yaitu
perhatian orang tua dan kebiasaan belajar.
D. RUMUSAN MASALAH
1. Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1
Wates?
62. Adakah pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas
XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates?
3. Adakah pengaruh perhatian orang tuan dan kebiasaan belajar terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video SMK Ma’arif 1 Wates?
E. TUJUAN
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua dengan
prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video SMK Ma’arif 1 Wates.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kebiasaan belajar dengan
prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video SMK Ma’arif 1 Wates.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perhatian orang tua dan
kebiasaan belajar dengan prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi
Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates.
F. MANFAAT
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
khususnya dalam bidang pendidikan.
72. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan,
pengetahuan serta sebagai ajang latihan dalam menerapkan teori-teori yang
pernah dipelajari di bangku kuliah.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dengan
memaksimalkan fungsi dari siswa yaitu dalam hal peningkatan prestasi
belajar.
c. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukur kemampuan
mahasiswa dalam menerapkan hasil pembelajaran selama berada dibangku
kuliah ke lapangan dan untuk menambah koleksi pustaka yang dapat




1. Kajian Tentang Prestasi Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
(Oemar Hamalik, 2003: 27). Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luar
dari pada itu, yakni memahami hasil dari pada belajar bukan suatu penguasaan
hasil latihan, merupakan perubahan tingkah laku.
Sebagaimana yang dikatakan Slameto (2010: 2), “Belajar adalah  suatu
proses  usaha  yang  dilakukan  seseorang  untuk memperoleh  perubahan
tingkah   laku   yang   baru   secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Muhibbin
Syah (2010: 92) mengemukakan bahwa belajar merupakan tingkah laku individu
yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif.
Berdasarkan  pengertian dari berbagai pendapat di  atas,  maka  dapat ditarik
kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses di mana seseorang memperoleh
perubahan tingkah laku yang dalam dirinya sebagai hasil   dari   pengalamannya
sendiri  dalam  interaksi  dengan lingkungannya yang bersifat relatif dan menetap.
9b. Pengertian Prestasi Belajar
Istilah   prestasi   berasal   dari   bahasa   Belanda,  yaitu prestatie, yang
berarti hasil dari usaha. Menurut Muhibbin Syah, “Prestasi  adalah  tingkat
keberhasilan  siswa  dalam  mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah
program” (2010: 141). Suharsimi Arikunto (2010: 276) menyebutkan bahwa
prestasi harus mencerminkan tingkatan-tingkatan siswa sejauh mana telah dapat
mencapai tujuan yang ditetapkan setiap bidang studi. Simbol yang digunakan untuk
menyatakan nilai, baik huruf maupun angka, hendaknya merupakan gambaran
tentang prestasi saja.
Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 297), prestasi adalah
“Nilai yang merupakan perumusan terakhir yang dapat diberikan
oleh guru mengenai kemajuan/prestasi belajar siswa selama masa
tertentu”.  Sejalan  dengan  pendapat  di  atas, Syaiful  Bahri
Djamarah (2006: 46) mengemukakan  bahwa  Prestasi  adalah
“Penilaian  pendidikan  tentang  perkembangan  dan  kemajuan
murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang
disajikan  kepada  mereka  dan  nilai-nilai  yang  terdapat  dalam
kurikulum”.
Berdasarkan pengertian dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa prestasi adalah hasil dari usaha atau tingkat  keberhasilan dalam
mencapai tujuan yang dapat diberikan oleh guru kepada siswa selama masa
tertentu  dan  nilai-nilai  yang  terdapat  dalam  kurikulum.
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Berdasarkan berbagai pengertian prestasi dan belajar maka dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan – kesan yang
mengakibatkan perubahan tingkah laku dalam diri individu sebagai hasil dari
aktifitas belajar.
c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi  belajar  siswa  banyak  dipengaruhi  oleh  berbagai faktor baik berasal
dari dirinya (intern) maupun dari luar dirinya (ekstern).  Prestasi  belajar  yang
dicapai  siswa  pada  hakekatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor tersebut.  Oleh karena  itu,  pengenalan  guru  terhadap  faktor-faktor  yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali artinya dalam rangka
membantu  siswa  mencapai  prestasi  yang  seoptimal mungkin dengan
kemampuan masing-masing.
Menurut Muhibbin Syah (2010: 132) faktor – faktor yang mempengaruhi
Prestasi Belajar dapat dikelompokan menjadi tiga macam, yaitu :
1) Faktor internal (faktor dalam diri siswa), yaitu faktor fisiologis, misalnya
kesehatan, cacat tubuh dan faktor psikologis yaitu tingkat kecerdasan, sikap,
bakat, minat, disiplin belajar, kebiasaan belajar dan motivasi.
2) Faktor eksternal (faktor luar siswa). Yaitu kondisi lingkungan di sekitar
siswa seperti lingkungan keluarga, teman sebaya serta masyarakat, dan
3) Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk belajar materi-materi
pelajaran.
Menurut Slameto (2010: 54) faktor – faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
adalah sebagai berikut :
1) Faktor intern
a) Faktor jasmani (fisiologi), baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh yang termasuk faktor ini adalah kesehatan dan cacat tubuh
b) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
terdiri atas: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan
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kesiapan.
c) Faktor kelelahan, baik jasmani maupun rohani. Kelelahan jasmani
terlihat dengan lemah lunglaunya tubuh dan timbul kecenderungan
untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat
dengan adanya kelesuan dan kebosanan untuk menghasilkan sesuatu
yang hilang.
2) Faktor Ekstern
a) Faktor keluarga, diantaranya adalah: cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
perhatian orang tua, latar belakang kebudayaan.
b) Faktor sekolah, diantaranya adalah: metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, dan
tugas rumah.
c) Faktor masyarakat, terdiri atas: kegiatan siswa di dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar yang diperoleh
ditentukan oleh banyak faktor, antara lain :
1) Faktor intern terdiri dari faktor fisiologis (kesehatan jasmani dan rohani),
dan faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan).
2) Faktor ekstern yaitu faktor dari luar siswa antara lain : lingkungan belajar
baik di sekolah, keluarga maupun masyarakat, guru dan cara mengajarnya,
alat yang digunakan dalam belajar.
2. Kajian Tentang Perhatian Orang Tua
a. Pengertian Perhatian
“Perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu
yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek” (Bimo Walgito, 2004: 56).
Kemudian Slameto (2010: 56) menyatakan bahwa “perhatian adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam nubungan dengan pemilihan rangsangan yang datang
dari lingkungan. Sedangkan menurut Sumardi Suryabrata (2006: 14) yang
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mengemukakan perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek
atau perhatian yaitu banyak sedikitnya kedasaran yang menyertai suatu aktivitas
yang dilakukan.
Berdasarkan beberapa pengertian perhatian menurut para pakar maka dapat
disimpulkan bahwa perhatian adalah pemusatan atau kesadaran jiwa yang diarahkan
kepada suatu objek tertentu yang memberiikan rangsangan kepada individu,
sehingga ia hanya memperdulikan objek yang merberikan rangsangan itu.
b. Pengertian Perhatian Orang Tua
Menurut kamus bahasa Indonesia (2008: 1092), “orang tua adalah ayah dan
ibu”. Dalam UU nomor 04 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak disebutkan bahwa
orang tua adalah ayah dan atau ibu kandung. Orang tua diartikan sebagai orang yang
masih memiliki hubungan genetik (darah) dengan anaknya. Sedangkan menurut UU
nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, yang dimaksud orang tua adalah
ayah dan atau ibu kandung, ayah dan atau ibu tiri, atau ayah dan atau ibu angkat.
Berdasarkan berbagai pendapat perhatian dan orang tua maka disimpulkan
Perhatian orang tua adalah pemusatan kesadaran diri seluruh aktivitas ayah dan ibu
yang ditujukan kepada anak-anaknya secara serius, tanggung jawab, rasa hati dan
adanya usaha kewaspadaan.
c. Macam – macam Perhatian Orang Tua Dalam Belajar Anak
Macam – macam perhatian orang tua dapat dibedakan menjadi beberapa hal.
Menurut Bimo Walgito (2004: 79) adalah sebagai berikut:
Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, dibedakan menjadi :
1) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang timbul dengan sendirinya timbul
secara sepontan dan erat hubungannya dengan minat individu
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2) Perhatian tidak spontan, yaitu perhatian yang timbul dengan sengaja karena
harus ada kemauan untuk menimbulkannya.
Ditinjau dari banyaknya objek yang dicakup oleh perhatian pada suatu
waktu, dibedakan menjadi :
1) Perhatian yang sempit, yaitu perhatian dimana individu pada suatuwaktu
hanya dapat memperhatikan sedikit objek
2) Perhatian yang luas, yaitu dimana perhatian individu pada suatu waktu
dapat memperhatikan banyak hal atau beberapa objek sekaligus.
Ditinjau dari fluktuasinya, perhatian dapat dibedakan menjadi :
1) Perhatian yang strategis, yaitu perhatian dimana individu dalam waktu
tertentu dapat dengan statis atau tepat perhatiannya tertuju pada objek
tertentu
2) Perhatian yang dinamis, yaitu perhatian dimana individu dapat
memindahkan perhatiannya secara lincah dari suatu objek ke objek lain.
Sumardi Suryabrata (2006: 14) membagi perhatian sebagai berikut :
1) Atas dasar intensitas :
a) Perhatian intensif, yaitu perhatian yang betul-betul tercurah kepada
suatu objek
b) Perhatian tak intensif, yaitu perhatian yang kurang sepenuhnya
tercurah pada suatu objek
2) Atas dasar cara timbulnya :
a) Perhatian spontan atau disebut perhatian tak sengaja, yaitu perhatian
yang timbul tanpa direncanakan, tetapi begitu saja tanpa tiba-tiba
b) Perhatian refleksi atau disebut juga perhatian disengaja, yaitu perhatian
yang memang timbulnya disengaja
3) Atas dasar luas sempitnya objek :
a) Perhatian distributive, yaitu perhatian yang memancar, tidak memuat,
perhatian yang terbagi
b) Perhatian konsentratif, yaitu perhatian yang terpusat pada sasaran
tertentu
d. Indikator Perhatian Orang Tua
Menurut penulis, perhatian orang tua yang baik adalah adannya komunikasi
yang baik antara orang tua dengan anaknya, dalam hal ini yang mendekati adalah
perhatian yang atas dasar intensitasnya.
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004 :85) ada empat cara
perhatian orang tua yang dapat dilakukan untuk meningkatkan semangat belajar
anaknya diantaranya adalah :
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1) Memberii kebabasan / demokratis
Memberii kebebaan dan kesempatan kepada anak untuk menentukan
jadwal kapan ia harus belajar. Namun orang tua juga harus mengontrol
belajarnya sehingga anak akan belajar bertanggung jawab terhadap
keputusan yang diambil
2) Memberii penghargaan atau hukuman
Penghargaan diberikan kepaa anak jika mematuhi jadwal yang telah
ditentukannya sendiri. Artinya jika anak berhasil mewujudkan perilaku
belajarnya, orang tua menghargai jeri payah anak tersebut.
3) Memberii contoh
Memberiikan contoh yang baik ketika anak belajar, sebisa mungkin orang
tua menemani ketika belajar. Hal itu akan menjadi dorong dari dalam diri
anak, bahwa orang tuanya peduli dengan kegiatanya.
4) Membantu kesulitannya
Sering kali yang kita lihat orang tua malah memarahi ketika anak
bertannya. Secara tidak langsung hal ini akan menurunkan semangat belajar
anak karang menganggap oran tuanya tidak peduli. Sebisa mungkin orang
tua mengerti dan membantu kesulitan yang dihadapi anak. Dengan
demikian anak akan mengetahui bahwa orang tuanya peduli.
Menurut Slameto (2003: 61) bentuk perhatian orang tua terhadap kegiatan
belajar anaknya dapat berupa:
1) Pemberian bimbingan dan nasehat
Di dalam belajar anak membutuhkan bimbingan. Anak tidak mungkin
tumbuh sendiri dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Anak
sangat memerlukan bimbingan dari orang tua, terlebih lagi dalam
masalah belajar. Seorang anak mudah sekali putus asa karena ia masih
labil, untuk itu orang tua perlu memberiikan bimbingan pada anak
selama ia belajar. Dengan pemberian bimbingan ini anak akan merasa
semakin termotivasi, dan dapat menghindarkan kesalahan dan
memperbaikinya.
2) Pengawasan terhadap belajar
Pengawasan orang tua bukanlah berarti pengekangan terhadap
kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih ditekankan pada
pengawasan kewajiban anak yang bebas dan bertanggung jawab. Ketika
anak sudah mulai menunjukan tanda-tanda penyimpangan, maka orang
tua yang bertindak sebagai pengawas harus segera mengingatkan anak
akan tanggung jawab yang dipikulnya terutama pada akibat-akibat yang
mungkin timbul sebagai efek dari kelalaiannya. Kelalaiannya di sini
contohnya adalah ketika anak malas belajar, maka tugas orang tua untuk
mengingatkan anak akan kewajiban belajarnya dan memberii pengertian
kepada anak akan akibat jika tidak belajar.
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3) Pemenuhan kebutuhan belajar
Kebutuhan belajar adalah segala alat dan sarana yang diperlukan untuk
menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut bisa berupa ruang
belajar anak, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat belajar dan lain-lain.
Pemenuhan kebutuhan belajar ini sangat penting bagi anak, karena akan
dapat mempermudah baginya untuk belajar dengan baik.
4) Menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram
Orang tua harus menciptakan ruang dan suasana rumah yang aman dan
nyaman ketika anak belajar di rumah, sehingga anak dalam belajar tidak
terganggu. Suasana rumah yang gaduh dan ramai tidak akan memberii
ketenangan kepada anak yang sedang belajar. Rumah yang bising
dengan suara radio, tape recorder, TV, suara penghuni rumah yang rebut,
maupun suara pertengkaran orang tua pada waktu belajar, dapat
mengganggu konsentrasi belajar anak.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian orang
tua yang baik serta dapat mewakili bagaimana cara orang tua untuk
meningkatkan belajar anak dan yang nantinya juga digunakan dalam
penyusunan angket yaitu memberi kebebasan atau demokrasi, memberi
penghargaan atau hukuman, memberi contoh, dan membantu kesulitan anak.
3. Kajian tentang Kebiasaan Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman (Oemar Hamalik, 2003: 27). Belajar bukan hanya mengingat akan
tetapi lebih luar dari pada itu, yakni memahami hasil dari pada belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan, merupakan perubahan tingkah laku.
Sebagaimana yang dikatakan Slameto (2010: 2), “Belajar adalah  suatu
proses  usaha  yang  dilakukan  seseorang  untuk memperoleh  perubahan
tingkah   laku   yang   baru   secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Muhibbin
Syah (2010: 92) mengemukakan bahwa belajar merupakan tingkah laku individu
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yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif.
Berdasarkan  pengertian dari berbagai pendapat di  atas,  maka  dapat
ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses di mana seseorang
memperoleh perubahan tingkah laku yang dalam dirinya sebagai hasil   dari
pengalamannya  sendiri  dalam  interaksi  dengan lingkungannya yang bersifat
relatif dan menetap.
b. Pengertian Kebiasaan Belajar
Kebiasaan   belajar    seseorang    sangat    menentukan keberhasilan
seseorang dalam belajar, karena dengan Kebiasaan Belajar  yang  salah
menyebabkan seseorang malas belajar dan berakibat  pada  hasil  belajar  yang
diperoleh  tidak  optimal. Seseorang yang ingin berhasil dalam belajarnya harus
mempunyai sikap dan cara belajar yang teratur.
Menurut Djaali  (2008:  128) mengungkapkan bahwa “Kebiasaan Belajar
dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap  pada  diri  siswa  pada
waktu  menerima  pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan
waktu untuk menyelesaikan kegiatan”. Menurut Burghardt dalam Muhibbin
Syah (2010:120) mengungkapkan bahwa,“Kebiasaan timbul karena proses
penyusutan kecenderungan respon dengan menggunakan simulasi yang berulang”.
Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak
diperlukan. Menurut Muhibbin Syah (2010: 120) Proses penyusutan atau
pengurangan ini terjadi karena muncul suatu pola bertingkah laku baru yang
relatif menetap dan otomatis”.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan
adalah Kebiasaan bisa diartikan sebagai hal-hal yang dilakukan berulang-ulang,
sehingga dalam melakukan itu tanpa memerlukan pemikiran dan bersifat menetap.
Kebiasaan Belajar yang baik bukan bakat yang dibawa sejak lahir,
melainkan suatu kecakapan yang dapat dimiliki setiap orang melalui latihan secara
rutin dan terjadwal. Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 63), mengatakan tiga cara
mengembangkan Kebiasaan Belajar yang baik, yaitu:
1) Penyusunan rencana studi
2) Penyusunan jadwal belajar
3) Penggunaan waktu belajar
Kebiasaan  bila  dilakukan  secara  baik  dan  rutin,  dalam  arti
membuat rencana studi yang berkaitan dengan kegiatan sehari-
hari. Misalnya menyusun jadwal belajar yang disesuaikan dengan
kemampuan dan penggunaan waktu belajar yang tepat,  maka
menjadi semakin terbiasa pada diri siswa sebagai bagian integral
dirinya.
Menurut Sudjana (2005:  173), menyatakan bahwa “Keberhasilan siswa
atau mahasiswa dalam mengikuti pelajaran atau  kuliah  banyak  tergantung
pada  kebiasaan  belajar  yang dilakukan secara teratur dan berkesinambungan”.
Kebiasaan  belajar  teratur  dimulai  dari  cara  mengikuti pelajaran,  cara
belajar  mandiri,  cara  belajar  kelompok,  cara mempelajari buku pelajaran, dan
cara menghadapi ujian. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar,
yaitu:
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1) Cara mengikuti pelajaran
Cara   mengikuti   pelajaran   antara   lain   membaca   dan
mempelajari materi yang telah lalu dan materi selanjutnya, mencatat
hal yang tidak jelas untuk ditanyakan pada guru, memeriksa keperluan
belajar sebelum berangkat, konsentrasi saat guru menerangkan,
mencatat pokok-pokok materi yang disampaikan oleh guru.
2) Cara belajar mandiri
Cara mengikuti  pelajaran  antara  lain  mempelajari  kembali catatan
hasil pelajaran di sekolah, membuat pertanyaan dan berlatih
menjawabnya sendiri, menanyakan hal yang kurang jelas, belajar pada
waktu yang memungkinkan.
3) Cara belajar kelompok
Cara belajar kelompok antara lain memilih teman yang cocok untuk
bergabung dalam kelompok, membahas persoalan satupersatu, menulis
kesimpulan dan diskusi.
4) Cara mempelajari buku pelajaran
Cara  mempelajari  buku  pelajaran  antara  lain  menentukan bahan yang
ingin diketahui, membaca bahan tersebut, memberii tanda pada bahan
yang diperlukan, membuat pertanyaan dari bahan tersebut.
5) Cara menghadapi ujian
Cara menghadapi ujian antara lain dengan memperkuat kepercayaan
diri,  membaca  pertanyaan  dengan  mengingat jawabannya,
mendahulukan menjawab pertanyaan yang lebih mudah,  memeriksa
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jawaban  sebelum  diserahkan (Sudjana, 2005: 165).
Berdasarkan beberapa pengertian kebiasaan dan belajar di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kebiasaan belajar adalah suatu kebiasaan atau cara yang
dilakukan  secara  berulang-ulang  dan  rutin  dalam  proses belajar.  Indikator
kebiasaan  belajar  dalam  penelitian  ini yang  meliputi:  cara mengikuti
pelajaran,  cara  belajar  mandiri,  cara  belajar kelompok, cara mempelajari
buku pelajaran, cara menghadapi ujian.
B. PENELITIAN YANG RELEVAN
Penelitian yang relevan dimaksudkan untuk memberiikan gambaran tentang
pengaruh perhatian orang ua dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa
dari penelitian yang sebelumnya. Berikut hasil – hasil penelitian yang relevan :
1. Dani Lestari (Dani 2011), dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh
Perhatian Orang Tua dan Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Pada Kompetensi Mengelola Kas
Bank (studi Kasus pada siswa Kelas X Akuntansi SMK N 1 Bantul
TahunAjaran 2010/2011). Menyimpulkan bahwa, terdapat pengaruh
perhatian orang tua terhadap prestai belajar akuntansi yang positif dan
signifikan.
2. Febri Hardyanti (Febri 2010), dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh
Kecerdasan Emosional dan Perhatian Orang tua Terhadap Prestasi Belajar
Kompetensi Mengelola Kartu Utang (Studi Kasus pada siswa kelas X SMK
Swadaya Temanggung Kompetensi Keahlian Akuntansi). Menyimpulkan
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bahwa, terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar
kompetensi mengelola kartu utang yang positif dan signifikan.
3. Umi Nur Alifah (Umi 2011), dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh
Kebiasaan Belajar dan Pemberian Tugas Terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi (Studi Kasus pada siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi SMK
Tamansiswa Banjarnegara Tahun ajaran 2010/2011). Menyimpulkan
bahwa, terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar
akuntansi yang positif dan signifikan.
4. Bambang Mugianto (Bambang 2009), dalam skripsinya yang berjudul
Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Penggunaan Media Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa mata diklat kearsipan (Studi Kasus pada siswa kelas
X SMK Yapek Gombong Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran).
Menyimpulkan bahwa, terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap
prestasi belajar siswa mata diklat kearsipan yang positif dan signifikan.
Persamaan dari penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagian
variabel yang diteliti dari sejumlah penelitian yang relevan di atas juga diteliti dalam
penelitian ini. Sedang perbedaannya terletak pada jumlah populasi dan tempat
penelitian.
C. KERANGKA PIKIR
1. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Pengertian perhatian orang tua adalah pemusatan atau konsentrasi orang tua
yang ditujukan kepada anak-anaknya dalam rangka mengawasi aktivitas dan prestasi
belajar anaknya. Dalam kegiatan belajar, perhatian orang tua merupakan salah satu
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unsure yang penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Perhatian orang tua
yang cukup akan berdampak baik terhadap prestasi belajar siswa yang artinya bahwa
perhatian orang tua yang besar akan meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Kebiasaan belajar merupakan suatu kebiasaan atau cara yang dilakukan secara
berulang – ulang dan rutin dalam proses belajar. Dalam proses menguasai materi
pelajaran tergantung pada kebiasaan belajar yang teratur, yang meliputi: cara
mengikuti pelajaran, cara belajar mandiri, cara belajar kelompok, cara belajar buku
pelajaran, dan cara menghadapi ujian. Siswa melakukan kebiasaan belajar yang baik
tentunya akan mudah menerima dan memahami pelajaran baik yang disampaikan
guru maupun yang dipelajari sendiri, sehingga prestasi belajar siswa akan
meningkat.
3. Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Kebiasaan Belajar Secara Bersama –
sama Terhadap Prestasi Belajar
Orang tua yang memiliki perhatian terhadap akademik anak-anaknya akan
memberiikan dampak positif bagi peningkatan prestasi belajar anak. Apabila dalam
belajar anak mengalami kesulitan, orang tua akan membantu semaksimal mungkin
sehingga permasalahan dapat teratasi dengan cepat. Selain perhatian orang tua,
kebiasaan belajar juga merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Dengan belajar secara teratur dan
berkesinambungan maka siswa akan mendapatkan prestasi belajar yang optimal. Jadi
dengan perhatian orang tua  yang tinggi dengan cara membantu mengatasi kesulitan
belajar anak dan dengan melakukan aktivitas belajar yang berkesinambungan dan
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teraturyang dilakukan oleh siswa maka prestasi belajar juga akan tinggi. Dengan
uraian di atas dimungkunkan terdapat pengaruh perhatian orang tua dan kebiasaan
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa.
D. PARADIGMA PENELITIAN
Gambar 1. Paradigm penelitian
Keterangan :
X1 = perhatian orang tua
X2 = kebiasaan belajar
Y = prestasi belajar
=  1.  pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar
2. Pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar







Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dalam penelitian ini akan
mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang positif perhatian orang tua terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK
Ma’arif 1 Wates.
2. Terdapat pengaruh yang positif kebiasaan belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK
Ma’arif 1 Wates.
3. Terdapat pengaruh yang positif antara perhatian orang tua dan kebiasaan
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian





Variabel Perhatian Orang Tua dan Kebiasaan Belajar dalam penelitian ini
merupakan data skala interval. Menurut Siregar (2011: 136) skala interval adalah
“suatu skala di mana objek atau kategori dapat diurut-urutkan berdasarkan suatu
atribut tertentu, di mana jarak atau interval antar tiap objek atau kategori adalah
sama”. Dengan demikian uji statistik yang digunakan peneliti untuk mengetahui
pengaruh perhatian orang tua dan kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar
ini menggunakan pendekatan analisis regresi. Analisa regresi dapat dilakukan
apabila data variabel bebas dan variabel terikat sudah memenuhi uji prasyarat
yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolonieritas.
Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh Perhatian
Orang Tua dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan analisa regresi. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki. Dalam metode deskriptif peneliti bisa mengetahui
seberapa besar pengaruh fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan studi
regresi.
Melalui metode deskriptif dengan pendekatan regresi, kita bisa mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai gejala-gejala yang ada, pengaruh antar
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variabel  yang  diteliti,  pengujian  hipotesis  serta  keberartian hubungan dan
besarnya pengaruh antar variabel yang diteliti tersebut. Sehubungan dengan ini
maka yang akan dikaji lebih jauh dalam sebuah penelitian adalah meneliti adanya
pengaruh antara perhatian orang tua dan kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi
belajar siswa.
B. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah “segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut” (Sugiyono, 2010:60).
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel – variabel tersebut yaitu :
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perhatian orang tua (X1) dan
kebiasaan belajar (X2 )
1) Perhatian orang tua dalam hal ini adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang dengan kesadaran berupa pemusatan konsentrasi seluruh
aktifitas individu yang ditujukan kepada sekumpulan objek secara terus
menerus dalam hal ini perhatian orang tua terhadap anak yang berkaitan
dengan belajar anak yang dipengaruhi faktor – faktor berupa memberi
kebebasan kepada anak dalam belajar, memberi penghargaan atau
hukuman, memberi contoh teladan kepada anak, dan membantu dalam
kesulitan belajar.
2) Kebiasaan belajar adalah cara yang dilakukan secara berulang – ulang
dan rutin dalam proses belajar sebagai upaya membangun pengetahuan,
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sikap dan keterampilan sehingga dapat memperoleh prestasi belajar.
Yang dipengaruhi faktor – faktor eksternal berupa cara mengikuti
pelajaran di kelas, cara belajar mandiri, cara belajar kelompok, cara
mempelajari buku teks, dan cara menghadapi ujian.
b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa (Y)
Prestasi dalam hal ini prestasi dalam belajar siswa. Prestasi merupakan
kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu.
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran.
2. Hubungan Variabel Penelitian
Adapun hubungan antar variabel perhatian orang tua dan kebiasaan belajar
siswa terhadap prestasi belajar siswa dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:
Gambar 2. Hubungan Antar Variabel
C. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMK Ma’arif 1 Wates dengan waktu penelitian
bulan Agustus – Oktober 2013.
D. POPULASI PENELITIAN
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2010: 117). Populasi
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik
Variabel X1








Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah 31
orang.
E. INSTRUMEN PENELITIAN
Menurut Suharsimi (2010: 160) instrumen penelitian adalah “alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data dari ketiga variabel, maka diperlukan dua cara
pengambilan data yaitu menyebar angket atau kuesioner untuk variabel perhatian
orang tua dan kebiasaan belajar sedangkan data prestasi belajar dapat diperoleh
dari dokumentasi. Hasil dari angket penelitian ini diolah dengan menggunakan
skala likert sehingga diperoleh data kuantitas masing-masing variabel. Metode
skala likert ini digunakan karena angket ini untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang yang selanjutnya disebut variabel. Variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi sub variabel kemudian dijabarkan menjadi komponen-
komponen yang dapat diukur. Dari komponen-komponen ini dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item instrumen yang berupa pernyataan atau
pertanyaan. Instrumen ini menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu: Sangat
Sering (SS), Sering (S), Kadang Kadang (KK), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP).
Skoring instrumen dipaparkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Skala Pengukuran instrumen
Pernyataan positif (+) Pernyataan negatif (-)
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
SS (Sangat Sering ) 5 SS (Sangat Sering) 1
S     (Sering) 4 S (Sering) 2
KK (Kadang-Kadang) 3 KK   (Kadang-Kadang) 3
JR   (Jarang) 2 JR    (Jarang) 4
TP   (Tidak Pernah) 1 TP    (Tidak Pernah) 5
(Siregar, 2011: 138)
Langkah – langkah dalam membuat instrumen Perhatian Orang Tua dan
kebiasaan belajar adalah sebagai berikut:
1. Dari beberapa pendapat pada kajian pustaka BAB II
2. Kemudian membuat rangkuman dan membuat kesimpulan dari beberapa
pendapat sumber dari kajian pustaka BAB II
3. Setelah merangkum dan menyimpulkan maka didapat beberapa indikator
dari tiap variabel
4. Setelah didapatkan beberapa indikator kemudian dijabarkan menjadi
beberapa butir soal
Tabel 3. Kisi- kisi instrumen Perhatian Orang Tua
No Indikator No. Item Jumlah
1 Memberi kebebasan belajar 1, 2, 3, 4, 5, 6* 6
2 Memberi penghargaan atau hukuman 7, 8*, 9*, 10,
11
5
3 Memberi contoh 12, 13, 14*,
15*, 16*, 17
6






Tabel 4. Kisi- kisi instrumen Kebiasaan Belajar
No Indikator No. Item Jumlah
1 Cara mengikuti pelajaran 1*, 2*, 3, 4*,
5, 6*, 7, 8, 9
9
2 Cara belajar mandiri 10*, 11, 12,
13, 14*, 15
6
3 Cara belajar kelompok 16, 17, 18 3
4 Cara mempelajari buku pelajaran 19*, 20, 21 3




F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:222) metode pengumpulan data adalah
“cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk teknik mengumpulkan data”.
Teknik  pengumpulan data yaitu cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Angket (Kuesioner)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Responden adalah orang yang akan
diteliti. Dengan metode kuesioner, peneliti dapat memperoleh data dari
responden dengan efisien. Metode angket dalam penelitian ini digunakan
untuk mengungkap informasi mengenai perhatian orang tua dan
kebiasaan belajar.
Khusus untuk variable Perhatian Orang Tua angket diberikan
langsung kepada siswa karena fokus dari penelitian ini adalah untuk
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melihat dampak dari perhatian orang tua yang bermacam-macam, karena
yang merasakan dampak tersebut adalah siswa itu sendiri. Dikhawatirkan
jika diberikan kepada orang tua terjadi perbedaan persepsi perhatian dari
sudut pandang orang tua dan perhatian dari sudut pandang siswa dan
masalah – masalah yang lain yang dapat timbul dari latar belakang dan
kondisi orang tua pada saat itu.
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto,
2010:135). Metode ini digunakan untuk mengetahui data prestasi belajar
siswa.
G. UJI INSTRUMEN PENELITIAN
Uji instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui validitas dan
realibilitas dari instrumen penelitian. Uji instrumen penelitian dapat dijadikan
tolak ukur kelayakan instrumen dalam pengambilan data penelitian. Kelayakan
instrumen diharapkan memperoleh data yang tepat sehingga menghasilkan hasil
penelitian yang akurat.
1. Validitas Instrumen
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang
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diteliti secara tepat. Uji validitas butir pertanyaan dalam penelitian ini
akan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson.
rxy= ∑ ∑ ∑( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ ) )
keterangan :
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y
n : Jumlah responden
Σ X : Jumlah skor butir pertanyaan
Σ Y : Jumlah skor total pertanyaan
Σ XY : Total perkalian X dan Y
(Σ X2) : Total kuadrat skor butir
(Σ Y2) : Total kuadrat skor total
(Arikunto, 2010: 170)
Harga rhitung kemudian akan dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf
signifikansi 5%. Jika nilai rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka
butir dari instrumen yang dimaksud adalah valid. Begitupun sebaliknya
jika diketahui nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrumen tersebut
tidak valid.
Dengan taraf signifikansi 5% dan N = 31 pada uji coba instrumen
perhatian orang tua dan kebiasaan belajar siswa diperoleh harga rtabel
sebesar 0,355. Harga rtabel tersebut digunakan sebagai patokan butir
instrumen yang mempunyai rhitung sama atau lebih besar dari 0,355
dinyatakan sudah valid. Sebaliknya apabila rhitung lebih kecil dari 0,355,
maka butir instrumen dinyatakan gugur.
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Hasil analisis menggunakan Microsoft excel 2007 untuk instrumen
perhatian orang tua dari 24 butir soal yang ada, terdapat 5 butir soal yang
mempunyai rhitung dibawah 0,355 maka butir-butir tersebut dinyatakan
tidak valid dan harus dihilangkan atau diperbaiki. Mengingat masih
banyak soal yang bisa mewakili indikator untuk menggali perhatian
orang tua maka butir soal yang tidak valid dihilangkan saja. Secara
ringkas hasil perhitungan validitas instrumen perhatian orang tua dapat
sebagai berikut :
Table 5. Hasil Uji Validitas Butir Soal Instrumen Perhatian Orang Tua
No. Soal Jumlah Keterangan
1,2,4,5,6,7,10,11,12,13,14,
15,18,19,20,21,22,23,24 19 Valid
3,8,9,16,17 5 Tidak Valid
Total 24
Hasil analisis menggunakan Microsoft excel 2007 untuk instrumen
kebiasaan belajar siswa dari 25 butir soal yang ada, terdapat 4 butir soal
yang mempunyai rhitung dibawah 0,355 maka butir-butir tersebut
dinyatakan tidak valid dan harus dihilangkan atau diperbaiki. Mengingat
masih banyak soal yang bisa mewakili indikator untuk menggali
kebiasaan belajar siswa maka butir soal yang tidak valid dihilangkan saja.
Secara ringkas hasil perhitungan validitas instrumen kebiasaan belajar
siswa dapat dilihat pada Tabel 6.
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Table 6. Hasil Uji Validitas Butir Soal Instrumen Kebiasaan Belajar
No. Soal Jumlah Keterangan
1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14,
15,16,17,20,21,23,24,25 21 Valid
10,18,19,22 4 Tidak Valid
Total 25
Perhitungan validitas instrument perhatian orang tua dan
kebiasaan belajar siswa dapat dilihat secara lebih jelas dan rinci pada
lampiran.
2. Reliabilitas Instrumen
Syarat kedua dari suatu instrumen yang baik adalah harus reliabel.
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika intrumen tersebut ketika dipakai
untuk mengukur suatu gejala yang sama dalam waktu yang berlainan
akan menunjukkan hasil yang sama.
Menguji reliabilitas instrumen menggunakan SPSS dengan rumus
Alpha, rumus ini digunakan karena angket atau kuesioner yang
dipergunakan dalam penelitian ini tidak terdapat jawaban yang bernilai
salah atau nol. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
Suharsimi Arikunto. Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas
instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal bentuk
uraian”. Rumus Alpha adalah sebagai berikut:
r11=( ( ) ) (1- ∑ ^^ )
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Keterangan :
r11 : reliabilitas instrumen.
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.
∑σb2 : jumlah varians butir
σ12 : varians total
(Arikunto 2010: 276)
Selanjutnya hasil perhitungan r11 yang diperoleh diinterpretasikan
dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien
korelasi. Tabel pedoman yang digunakan adalah tabel interpretasi nilai r
menurut Arikunto (2010: 276) berikut ini :
Table 7. Interpretasi Nilai r
Batasan Interpretasi
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah
Instrumen dapat dikatakan reliabel jika koefisien Alpha sama
dengan atau lebih besar dari 0,600. Dari olah data dengan menggunakan
bantuan program SPSS pada rumus Alpha Cronbach untuk uji coba
instrumen perhatian orang tua didapatkan hasil 0,859. Nilai tersebut
kemudian dikonsultasikan pada tabel interpretasi nilai r sehingga
didapatkan nilai interpretasi untuk instrumen perhatian orang tua adalah
Tinggi.
Uji reliabilitas selanjutnya adalah pada instrumen kebiasaan belajar
siswa. Dari olah data dengan menggunakan bantuan program SPSS pada
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rumus Alpha Cronbach untuk uji coba instrumen kebiasaan belajar siswa
didapatkan hasil 0,893. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan pada
tabel interpretasi nilai r sehingga didapatkan nilai interpretasi untuk
instrumen kebiasaan belajar siswa adalah Sangat Tinggi.
Perhitungan reliabilitas instrument perhatian orang tua dan kebiasaan
belajar siswa dapat dilihat secara jelas dan rinci pada lampiran.
H. TEKNIK ANALISA DATA
Mengolah data atau menganalisis data meliputi persiapan, tabulasi dan
penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Karena data yang
diperoleh dari hasil penelitian merupakan data mentah yang belum memiliki
makna yang berarti sehingga data tersebut agar dapat lebih bermakna dan
dapat memberikan gambaran nyata mengenai permasalahan yang diteliti, data
tersebut harus diolah terlebih dahulu, sehingga dapat memberikan arah untuk
pengkajian lebih lanjut. Adapun teknik-teknik yang digunakan penulis adalah
sebagai berikut :
1. Deskripsi Data
Deskripsi data menunjukkan keadaan data yang diolah. Yang didalamnya
menunjukkan nilai rata-rata data, nilai yang sering muncul, nilai tengah data,
standar deviasi dan histogram data.
Langkah-langkah dalam mendeskripsikan data adalah :
a. Tabel distribusi frekuensi




xt : data terbesar dalam kelompok
xr : data terkecil dalam kelompok
(Sudjana, 2001: 47)
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K).= 1 + 3,3 log
Di mana :
K : jumlah kelas interval
N : jumlah data observasi
log : logaritma
(Sudjana, 2001: 47)
3) Menentukan panjang kelas interval (P).= ( )( )
(Sudjana, 2001: 47)
b. Histogram
Histogram adalah grafik yang menggambarkan suatu distribusi frekuensi
dengan bentuk segiempat. (Sudjana, 2001: 52)
c. Menentukan standar deviasi (S).




Kecenderungan variabel digunakan untuk memperoleh ketegasan dalam
pengkategorian variabel. Untuk mengidentifikasi kecenderungan variabel
digunakan kategori kecenderungan berdasarkan skor perolehan yang
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu :
Mi + 1 Sd = Tinggi
Mi – 1 Sdi s/d Mi + 1 Sdi = Sedang
< Mi - 1 Sdi = Rendah
(Sutrisno Hadi, 2007 : 953)
Selanjutnya rumus dengan kategori di atas disusun melalui langkah-
langkah sebagai berikut :
1) Menentukan skor terendah dan tertinggi.
2) Menghitung rata-rata ideal/ mean ideal (Mi) yaitu = ½ skor tertinggi 
skor terendah.
3) Menghitung SD ideal (SDi) yaitu 1/6 skor tertinggi  skor terendah
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data variabel
berdistribusi normal atau tidak normal. Jika data berdistribusi normal maka uji
normalitas menggunakan pengujian parametric-test dan bila data tidak
berdistribusi normal maka pengujian menggunakan Non-parametric test. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan Shapiro-Wilk dengan SPSS 16 For
Windows pada taraf signifikansi 0,05. Skor berdistribusi normal jika nilai Sig.
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Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05 sehingga terpenuhi syarat untuk pengujian
parametris test dan sebaliknya apabila nilai Sig. Shapiro-Wilk kurang dari 0,05
skor dikatakan tidak berdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis
menggunakan Non-parametric test. (Sarjono H dan Julianita W, 2011: 53)
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Uji linearitas
dengan menggunakan bantuan software statistik SPSS 16 For Windows.
Hubungan antara variabel dikatakan linear apabila nilai signifikansi linearity >
alpha yang ditetapkan (misal 0,05). Data dikatakan linier jika nilai signifikansi
linearity lebih kecil dari 0,05 dan data dikatakan tidak linier jika signifikansi
linearity lebih besar dari 0,05. Jika variabel bebas dan variabel terikat
berdistribusi linier maka dilakukan pengujian dengan analisa regresi linier dan
apabila tidak berdistribusi linier maka pengujian menggunakan analisa regresi non
linier (Imam Ghozali, 2011: 168).
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel
bebas terjadi hubungan yang linier atau tidak. Uji multikolonieritas dengan
menggunakan bantuan software statistik SPSS 16 For Windows . Apabila terjadi,
hubungan linier antar variabel bebas maka analisis regresi ganda tidak dapat
dilakukan. Untuk penyelesaiannya digunakan metode analisis ridge regression.
Namun apabila tidak terjadi hubungan yang linier antar variabel bebas, maka




1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional
ataupun kausal satu variabel bebas dengan satu variabel terikat.
Langkah-langkahnya sebagai berikut :
a) Membuat Persamaan Garis Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional
ataupun kausal satu variabel bebas dengan satu variabel terikat.





a = bilangan koefisien prediktor
K = bilangan konstan
(Hadi, 2004: 5)
b) Mencari Koefisien Korelasi Antara Prediktor X dan Kriterium Y∑(∑ )(∑ )
Di mana :




∑x2 = jumlah kuadrat x
∑y2 = jumlah kuadrat y
(Hadi, 2004: 4)
c) Menguji Signifikansi Regresi Linier Sederhana
Uji signifikansi dengan menggunakan rumus Uji-t sebagai berikut:
= √ − 2√1 −
Di mana :
t = t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
(Sudjana, 2001: 379)
Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan thitung
dengan ttabel pada taraf signifikansi 5%.Jika thitung ≥ ttabel maka variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan.Sebaliknya, jika thitung ≤ ttabel
maka variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan.
2) Analisis Regresi Linier Ganda Dua Prediktor






a = bilangan koefisien prediktor
K = bilangan konstan
(Hadi, 2004: 18)
b) Mencari Koefisien Korelasi Ganda antara Prediktor X1, X2 dan Y.
( , ) = ∑ + ∑∑
Di mana :
Ry(1,2) = koefisien korelasi ganda antara Y dengan X1 dan X2
a1 = koefisien prediktor X1
a2 =koefisien prediktor X2
∑x1y = jumlah produk antara X1 dengan Y
∑x2y = jumlah produk antara X2 dengan Y
∑y2 = jumlah kuadrat kriterium
(Hadi , 2004: 22)
c) Uji Keberartian Regresi = ( − − 1)(1 − )
Di mana :
Freg = harga F garis regresi
N = cacah kasus
m = cacah prediktor
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan
prediktor (Hadi, 2004: 23)
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d) Mengetahui Sumbangan setiap Prediktor terhadap Kriterium
dengan Rumus.
(1) Sumbangan Relatif % = ∑ 100%
Di mana :
SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor
a = koefisien prediktor
∑xy= jumlah produk antara X dan Y
JKreg = jumlah kuadrat regresi
(Hadi, 2004: 37)
(2) Sumbangan Efektif % = % .
Di mana :
SE%X = sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR%X = sumbangan relatif dari suatu prediktor
R2 = koefisien determinan
(Hadi, 2004: 39)
3) Regresi Non Linier Sederhana
a) Parabola
Y = a + bX + cX2
b) Parabola Kubik
Y = a + bx + cx2 + dx3
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c) Polinom Pangkat k










4) Regresi Non Linier Ganda
Y = b0 + b1X1 + b2X2 + … + bkXk
(Sudjana, 2001: 198)
b. Statistik Non Parametris
1) Korelasi Spearman Rank
= 1 − 6( − 1)
Di mana :
ρ = Koefisien Korelasi Spearman Rank
(Sugiyono, 2007: 107)
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2) Korelasi Kendal Tau (τ)= −( − 1)2
Di mana :
τ = Koefisien Kendal Tau yang besarnya (-1 < 0 < 1)
A = Jumlah Rangking atas
B = Jumlah Rangking bawah




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI DATA
Data penelitian diperoleh dari siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates. Data variabel perhatian orang tua dan
kebiasaan belajar siswa diperoleh dari instrument berupa angket, dengan model
jawaban berskala likert. Instrument sebanyak 19 butir pernyataan untuk variabel
perhatian orang tua dan 21 butir pernyataan untuk variabel kebiasaan belajar yang
diberikan kepada 31 siswa yang menjadi populasi penelitian. Sedangkan untuk
variabel prestasi belajar diperoleh dari dokumentasi nilai yang telah didapatkan
siswa.
Instrument angket perhatian orang tua berjumlah 19 butir yang semula
berjumlah 24 butir pernyataan. Melalui uji validitas dan reliabilitas, 5 butir
dinyatakan gugur dan 19 butir dinyatakan valid. Instrument angket kebiasaan
belajar berjumlah 21 butir yang semula berjumlah 25 butir pernyataan. Melalui uji
validitas dan reliabilitas, 4 butir dinyatakan gugur dan 21 butir dinyatakan valid.
1. Perhatian Orang Tua
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui skor terendah (xr) 32 dan skor
tertinggi (xt) 83.
a. Tabel distribusi frekuensi
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan –
perhitungan sebagai berikut :
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1) Menentukan rentang skor (R)R = x − xR = 83 − 32R = 51
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K)= 1 + 3,3 log= 1 + 3,3 log 31= 1 + 3,3 ∗ 1,49= 5,917 dibulatkan menjadi 6 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)= ( )( )= 516= 8,5 dibulatkan menjadi 9
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi komulatif
sebagai berikut :
Tabel 8. Distribusi frekuensi perhatian orang tua
No KelasInterval Frekuensi
1 32 - 40 4
2 41 – 49 4
3 50 - 58 11
4 59 - 67 5
5 68 - 76 4
6 77 - 85 3
Jumlah 31
Sumber : Data primer yang diolah
47
Berdasarkan pada tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada kelas
interval nomor 3 pada rentang 50 – 58 dengan jumlah frekuensi sebanyak 11
siswa.
b. Histogram
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Perhatian Orang Tua
c. Menentukan standar deviasi (S)
= ∑ ( − ̅)− 1
= 5246,7131 − 1= √174,89 = 13,22
d. Kecenderungan variabel
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan
perhatian orang tua dan tabel distribusinya :
1) Perhitungan nilai rata – rata (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi)

























b) standar deviasi ideal (SDi) = 1/6 ( 83 – 32 ) = 9
2) Batasan – batasan kategori kecenderungan
a) Rendah = Min s/d Mi - 1 SDi
= 32 s/d 58 - 9
= 32 s/d 49
b) Sedang = Mi - 1 SDi s/d Mi + 1 SDi
= 49 s/d 58 + 9
= 49 s/d 68
c) Tinggi = Mi + 1 SDi s/d Max
= 68 s/d 83
Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuatkan tabel
distribusi frekuensi kategori kecenderungan perhatian orang tua yaitu :
Tabel 9. Distribusi frekuensi kecenderungan perhatian orang tua
No Kategori Interval Frekuensi Persentase
1 Tinggi 68 s.d 83 7 22,58
2 Sedang 49 s.d 68 16 51,61
3 Rendah 32 s.d 49 8 25,81
31 100,00
Hasil kategori kecenderungan perhatian orang tua yang disajikan pada
tabel di atas dapat pula digambarkan dalam bentuk diagram pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram kecenderungan perhatian orang tua
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada kategori tinggi
dicapai oleh 7 siswa (22,58%), untuk kategori sedang dicapai oleh 16 siswa
(51,61%), dan untuk kategori rendah dicapai oleh 8 siswa (25,81%). Data
tersebut menunjukan bahwa tingkat kecenderungan perhatian orang tua
berpusat pada kategori sedang.
2. Kebiasaan Belajar
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui skor terendah (xr) 37 dan skor
tertinggi (xt) 99.
a. Tabel distribusi frekuensi
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan –
perhitungan sebagai berikut :
1) Menentukan rentang skor (R)R = x − xR = 99 − 37 = 62

























= 1 + 3,3 log 31= 1 + 3,3 ∗ 1,49= 5,917 dibulatkan menjadi 6 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)= ( )( )= 626= 10,3 dibulatkan menjadi 10
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi
komulatif sebagai berikut :
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Belajar
No KelasInterval Frekuensi
1 37 - 46 2
2 47 – 56 4
3 57 - 66 4
4 67 - 76 11
5 77 - 86 6
6 87 - 99 4
Jumlah 31
Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan data di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada kelas




Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Kebiasaan Belajar
c. Menentukan standar deviasi (S)
= ∑ ( − ̅)− 1
= 6211,7131 − 1= √207,06= 14,39
d. Kecenderungan variabel
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan
kebiasaan belajar dan tabel distribusinya :
1) Perhitungan nilai rata – rata (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi)
a) nilai rata – rata ideal (Mi) = ½ ( 99+ 37 ) = 68


























2) Batasan – batasan kategori kecenderungan
a) Rendah = Min s/d Mi - 1 SDi
= 37 s/d 68 - 10
= 37  s/d 58
b) Sedang = Mi - 1 SDi s/d Mi + 1 SDi
= 58 s/d 68 + 10
= 58 s/d 78
c) Tinggi = Mi + 1 SDi s/d Max
= 78 s/d 99
Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuatkan tabel
distribusi frekuensi kategori kecenderungan kebiasaan belajar yaitu :
Tabel 11. Distribusi frekuensi kebiasaan belajar
No Kategori Interval Frekuensi Persentase
1 Tinggi 37 s.d 58 9 29,03
2 Sedang 58 s.d 73 15 48,39
3 Rendah 73 s.d 99 7 22,58
31 100,00
Hasil kategori kecenderungan kebiasaan belajar yang disajikan pada tabel
di atas dapat pula digambarkan dalam bentuk diagram pada Gambar 6.
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Gambar 6. Diagram kecenderungan kebiasaan belajar
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada kategori tinggi
dicapai oleh 9 siswa (29,03%), untuk kategori sedang dicapai oleh 15 siswa
(48,39%), dan untuk kategori rendah dicapai oleh 7 siswa (22,58%). Data
tersebut menunjukan bahwa tingkat kecenderungan kebiasaan belajar
berpusat pada kategori sedang.
3. Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui skor terendah (xr) 7,7 dan skor
tertinggi (xt) 8,4.
a. Tabel distribusi frekuensi
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan –
perhitungan sebagai berikut :
1) Menentukan rentang skor (R)R = x − xR = 8,36 − 7,71= 0,65
























= 1 + 3,3 log 31= 1 + 3,3 ∗ 1,49= 5,917 dibulatkan menjadi 6 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)= ( )( )= 0,656= 0,11
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi komulatif
sebagai berikut :
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa
No KelasInterval Frekuensi
1 7,71 – 7,82 6
2 7,83 – 7,94 6
3 7,95 – 8,06 8
4 8,07 – 8,18 5
5 8,19 – 8,30 3
6 8,31 – 8,42 3
Jumlah 31
Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan pada tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada
kelas interval nomor 3 yang mempunyai rentang 7,95 – 8,06 dengan jumlah
frekuensi sebanyak 8 siswa.
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b. Histogram
Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa
c. Menghitung standar deviasi (S)
= ∑ ( − ̅)− 1
= 1,5130= 0,05 = 0,22
d. Kecenderungan variabel
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan
prestasi belajar dan tabel distribusinya :
1) Perhitungan nilai rata – rata (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi)
a) nilai rata – rata ideal (Mi) = ½ ( 8,4 + 7,7 ) = 8,05
b) standar deviasi ideal (SDi) = 1/6 ( 8,4 – 7,7 ) = 0,11 dibulatkan
menjadi 5




























a) Rendah = Min s/d Mi - 1 SDi
= 7,7 s/d 8,05 – 0,11
= 7,7  s/d 7,94
b) Sedang = Mi - 1 SDi s/d Mi + 1 SDi
= 7,94 s/d 8,05 + 0,11
= 7,94 s/d 8,16
c) Tinggi = Mi + 1 SDi s/d Max
= 8,16 s/d 8,4
Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuatkan tabel
distribusi frekuensi kategori kecenderungan prestasi belajar yaitu :
Tabel 13. Distribusi frekuensi kecenderungan prestasi belajar
No Kategori Interval Frekuensi Persentase
1 Tinggi 8,16 s.d 8,4 7 22,58
2 Sedang 7,94 s.d 8,16 12 38,71
3 Rendah 7,7 s.d 7,94 12 38,71
31 100,00
Hasil kategori kecenderungan prestasi belajar yang disajikan pada tabel
di atas dapat pula digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :























Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada kategori tinggi
dicapai oleh 7 siswa (22,58%), untuk kategori sedang dicapai oleh 12 siswa
(38,71%), dan untuk kategori rendah dicapai oleh 12 siswa (38,71%). Data
tersebut menunjukan bahwa tingkat kecenderungan prestasi belajar berpusat
pada kategori sedang dan rendah.
B. UJI PRASYARAT
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-masing
variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak sebagai prasyaratan
pengujian hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. Pengujian normalitas menggunakan bantuan
software SPSS versi 16 for windows. Variabel penelitian dinyatakan berdistribusi
normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sedangkan apabila signifikansi
lebih kecil dari 0,05, variabel penelitian tidak berdistribusi normal.
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Normalitas
No Variabel Notasi Asymp. Sig. Keterangan
1 Perhatian orang tua X1 0.796 Normal
2 Kebiasaan belajar X2 0.836 Normal
3 Prestasi belajar Y 0.181 Normal
Berdasarkan tabel di atas semua variabel penelitian berdistribusi normal. Hal
ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang lebih besar dasi 0,05. Variabel
perhatian orang tua memiliki nilai signifikansi 0,796, variabel kebiasaan belajar
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memiliki nilai signifikansi 0,836 dan variabel prestasi belajar memiliki nilai
signifikansi 0,181.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat berbentuk linear atau tidak. Uji linearitas menggunakan
bantuan software SPSS versi 16 for windows melalui signifikansi Linearity.
Penentuan linieritas terlihat pada nilai signifikansi dari Linearity jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat linear. Sebaliknya apabila nilai signifikansi dari Linearity
lebih besar dari 0,05 maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak
linear.
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Linearitas
No Variabel Notasi Sig. Linearity Keterangan
1 Perhatian orang tua X1 0.000 Linear
2 Kebiasaan belajar X2 0.003 Linear
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat berbentuk linear. Hal ini sesuai dengan nilai signifikansi
dari linearity lebih kecil dari 0,05. Variabel perhatian orang memiliki nilai
signifikansi 0,000 dan variabel kebiasaan belajar memiliki nilai signifikansi 0,003.
3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinieritas antar variabel bebas sebagai syarat digunakannya regresi
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berganda dalam menguji hipotesis. Uji multikolinieritas dilakukan dengan
menghitung besarnya interkorelasi variabel bebas. Hasil uji multikolinieritas
secara singkat dapat dilihat pada Tabel 15.




Sumber : Data primer yang diolah
Hasil uji multikolinieritas antar variabel bebas menunjukkan bahwa
interkorelasi antar variabel adalah 0,568. Seluruh interkorelasi antar variabel
bebas tidak ada yang melebihi 0,800. Dengan demikian, tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel. Sehingga analisis regresi ganda dapat dilanjutkan.
C. UJI HIPOTESIS
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang
dirumuskan.Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenaranya secara
empirik.Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua.Sedangkan
untuk menguji hipotesis ketiga digunakan teknik analisis regressi ganda dengan
dua prediktor. Penjelasan ringkas tentang hasil pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut pada Tabel 17.
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Tabel 17. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Variabel Harga r Harga t p r2 Ket.Bebas Terikat rhitung rtabel thitung ttabel
X1 Y 0,784 0,355 6,795 1,697 0,00 0,614
Positif-
Sig
X2 Y 0,667 0,355 4,826 1,697 0,00 0,445
Positif-
Sig
Sumber : Data primer yang diolah
1. Uji Hipotesis Pertama (Pengaruh Perhatian Orang Terhadap Prestasi
Belajar Siswa)
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara Perhatian
Orang Tua (X1) terhadap Prestasi Belajar (Nilai) yang diperoleh Siswa Kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates (Y). Hasil
analisis regresi sederhana dengan satu prediktor menunjukkan koefisien korelasi
(r) sebesar 0,784. Hal ini berarti bahwa Perhatian Orang Tua mempunyai
hubungan yang positif sebesar 0,784 terhadap Prestasi Belajar siswa dalam bentuk
Nilai Mata pelajaran produktif.
Setelah dilakukan uji t diperoleh harga thitung sebesar 6,795 dengan p = 0,00.
Harga thitung tersebut dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan
derajad bebas (db) = 30 yang memiliki nilai sebesar 1,697. Maka hasil
pebandingannya adalah 6,795 ≥ 1,697 dan p = 0,00 ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa thitung lebih besar daripada ttabel dengan taraf signifikansi dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh possitif dan signifikan
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antara Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa yang diperoleh Siswa
Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates.
Besarnya harga koefisien X1 sebesar 0,012 dan bilangan konstantanya sebesar
7,318. Berdasarkan angka-angka tersebut dapat dibuat persamaan regresi satu
prediktor sebagai berikut :
Y = 0,012X1 + 7,318
Artinya jika X1 naik 1 satuan, maka Y akan naik sebesar 0,012.
Gambar 9. Grafik Pengaruh Perhatian Orang tua terhadap Prestasi
Belajar
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa jika perhatian orang tua
semakin tinggi maka prestasi belajar juga semakin tinggi. Sehingga terdapat




















2. Uji Hipotesis Kedua (Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa)
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara kebiasaan
belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Nilai) yang diperoleh Siswa Kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates (Y). Hasil
analisis regresi sederhana dengan satu prediktor menunjukkan koefisien korelasi
(r) sebesar 0,667. Hal ini berarti bahwa kebiasaan belajar mempunyai hubungan
yang positif sebesar 0,667 terhadap Prestasi Belajar siswa dalam bentuk Nilai
mata pelajaran produktif.
Setelah dilakukan uji t diperoleh harga thitung sebesar 4,826 dengan p = 0,00.
Harga thitung tersebut dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan
derajad bebas (db) = 30 yang memiliki nilai sebesar 1,697. Maka hasil
pebandingannya adalah 4,826 ≥ 1,697 dan p = 0,00 ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa thitung lebih besar daripada ttabel dengan taraf signifikansi dibawah 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh possitif dan signifikan
antara kebiasaan belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa yang diperoleh Siswa
Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates.
Besarnya harga koefisien X2 sebesar 0,009 dan bilangan konstantanya sebesar
7,359. Berdasarkan angka-angka tersebut dapat dibuat persamaan regresi satu
prediktor sebagai berikut :
Y = 0,009X2 + 7,359
Artinya jika X2 naik 1 satuan, maka Y akan naik sebesar 0,009
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Gambar 10. Grafik pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa jika perhatian orang tua
semakin tinggi maka prestasi belajar juga semakin tinggi. Sehingga terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar.
3. Uji Hipotesis Ketiga (Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Kebiasaan
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa).
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat Pengaruh Perhatian Orang Tua
dan Kebiasaan Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Siswa yang
diperoleh Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK
Ma’arif 1 Wates. Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis




























Sumber : Data primer yang diolah
a. Model Regresi
Berdasarkan tabel 17 maka model regresi dapat dinyatakan dalam
persamaan berikut :
Y = 0,009 X1 + 0,004 X2 + 7,166
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar
0,009 yang berarti, apabila nilai perhatian orang tua meningkat 1 maka
nilai prestasi belajar Siswa akan meningkat sebesar 0,009 dengan asumsi
X2 tetap. Koefisien X2 sebesar 0,004 memiliki arti bahwa, apabila nilai
kebiasaan belajar Siswa meningkat 1 poin maka nilai prestasi belajar
Siswa akan meningkat sebesar 0,004 dengan asumsi X1 tetap.
b. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi.
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam Prestasi
belajar yang diperoleh Siswa (Y) yang diterangkan oleh variabel -
variabel independennya. Hasil perhitungan menunjukkan nilai R2 sebesar
0,687. Nilai tersebut berarti 68,7% perubahan pada variabel prestasi
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belajar yang diperoleh Siswa (Y) dapat diterangkan oleh perhatian orang
tua (X1) dan kebiasaan belajar siswa (X2). Sedangkan untuk 31,3%
lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
c. Uji signifikansi regresi ganda
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
korelasi Perhatian Orang Tua (X1) dan Kebiasaan Belajar siswa (X2)
secara bersama - sama Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates (Y).
Hipotesis yang diuji adalah terdapat pengaruh Perhatian orang tua (X1)
dan kebiasaan belajar Siswa (X2) terhadap prestasi belajar Siswa Kelas
XI Kompetensi Keahlian teknik audio video Smk Ma’arif 1 Wates (Y).
Uji signifikansi tersebut menggunkan uji F.
Berdasarkan pengujian diperoleh hasil F sebesar 30,719 dengan p =
0,00. Kemudian hasil Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai Ftabel
pada taraf signifikansi 5% dan db 2/28 yang bernilai 3,34. Maka hasil
pebandingannya adalah 30,719 ≥ 3,34 dan p = 0,00 ≤ 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar daripada Ftabel dengan taraf
signifikansi dibawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh possitif dan signifikan antara perhatian orang tua (X1) dan
kebiasaan belajar Siswa (X2) terhadap prestasi belajar yang diperoleh
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian teknik audio video SMK Ma’arif 1
Wates.
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d. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya SE dan SR dapat
dilihat pada tabel  di bawah ini.








Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan analisis yang tercantum dalam tabel diatas dapat
diketahui bahwa perhatian orang tua memberikan sumbangan relatif
sebesar 57,85% dan sumbangan efektif sebesar 39,74% serta kebiasaan
belajar siswa memberikan sumbangan relatif sebesar 42,15% dan
sumbangan efektif sebesar 28,96%. Secara bersama-sama variabel
perhatian orang tua dan kebiasaan belajar Siswa memberikan sumbangan
efektif sebesar 68,7% terhadap prestasi belajar yang diperoleh siswa.
Sedangkan sumbangan sebesar 31,3% diberikan oleh variabel-variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari perhatian orang tua (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y). Hal
tersebut dapat dibuktikan melalui hasil analisis regresi sederhana dengan satu
prediktor yang menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,784. Hal ini berarti
bahwa perhatian orang tua mempunyai hubungan yang positif sebesar 0,784
terhadap prestasi belajar siswa yang diambil dari mata pelajaran produktif. Setelah
dilakukan uji t diperoleh harga thitung sebesar 6,795 dengan p = 0,000. Harga thitung
tersebut dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan derajad bebas
(db) = 30 yang memiliki nilai sebesar 1,697. Maka hasil pebandingannya adalah
6,795 ≥ 1,697 dan p = 0,000 ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar
daripada ttabel dengan taraf signifikansi dibawah 0,05 yang memberikan
sumbangan efektif sebesar 39,74%. Sehingga dapat ditegaskan kembali bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara perhatian orang tua terhadap
prestasi belajar siswa yang diperoleh Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian
Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates.
Untuk mengetahui faktor mana saja yang berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya perhatian orang tua maka dilakukan analisa butir soal. Hasil
selengkapnya analisa butir soal berada pada lampiran. Perhatian orang tua
dipengaruhi berbagai faktor yang tertuang dalam indikator – indikator yang
kemudian dijadikan butir – butir pernyataan. Dari hasil analisa kebebasan belajar
yang diberikan orang tua masih sedang. Sehingga perlu adanya kepercayaan yang
68
lebih terhadap kebebasan belajar anaknya, dengan demikian anak tidak merasa
terkekang. Faktor penghargaan atau hukuman yang diberikan orang tua secara
umum sudah tinggi. Meskipun demikian perlu diperhatikan bahwa pemberian
ucapan selamat terhadap prestasi siswa harus ditingkatkan. Dari hasil analisis
faktor orang tua dalam membantu kesulitan anak masih dalam kategori sedang.
Sebagian besar siswa merasa orang tua mereka kurang perduli terhadap
permasalahan – permasalahan yang disampaikan dan kurangnya usaha orang tua
dalam mencarikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa. Sehingga
perlu adanya perhatian yang lebih mengenai permasalahan – permasalahan yang
dialami siswa, baik di lingkungan keluarga ataupun lingkungan sekolah.
2. Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari kebiasaan belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y). Hal
tersebut dapat dibuktikan melalui hasil analisis regresi sederhana dengan satu
prediktor yang menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,667. Hal ini berarti
bahwa kebiasaan belajar mempunyai hubungan yang positif sebesar 0,667
terhadap prestasi belajar siswa yang diambil dari mata pelajaran produktif. Setelah
dilakukan uji t diperoleh harga thitung sebesar 4,826 dengan p = 0,000. Harga thitung
tersebut dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan derajad bebas
(db) = 30 yang memiliki nilai sebesar 1,697. Maka hasil pebandingannya adalah
4,826 ≥ 1,697 dan p = 0,000 ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar
daripada ttabel dengan taraf signifikansi dibawah 0,05 yang memberikan
sumbangan efektif sebesar 28,96%. Sehingga dapat ditegaskan kembali bahwa
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terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan belajar terhadap prestasi
belajar siswa yang diperoleh Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video SMK Ma’arif 1 Wates.
Untuk mengetahui faktor mana saja yang berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya kebiasaan belajar maka dilakukan analisa butir soal. Hasil
selengkapnya analisa butir soal berada pada lampiran. Kebiasaan belajar
dipengaruhi berbagai faktor yang tertuang dalam indikator – indikator yang
kemudian dijadikan butir – butir pernyataan. Secara keseluruhan dari hasil analisis
kebiasaan belajar masuk dalam kategori sedang. Sehingga perlu adanya
peningkatan cara belajar baik saat di dalam kelas maupun saat berada di rumah.
Dengan demikian prestasi belajar siswa akan menjadi lebih baik.
3. Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari perhatian orang tua (X1) dan kebiasaan belajar siswa (X2) terhadap
prestasi belajar siswa (Y). Berdasarkan pengujian diperoleh hasil F sebesar 30,719
dengan p = 0,000. Kemudian hasil Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai
Ftabel pada taraf signifikansi 5% dan db 2/28 yang bernilai 3,34. Maka hasil
pebandingannya adalah 30,719 ≥ 3,34 dan p = 0,000 ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Fhitung lebih besar daripada Ftabel dengan taraf signifikansi dibawah 0,05.
Sehingga dapat ditegaskan kembali bahwa terdapat pengaruh possitif dan
signifikan antara perhatian orang tua (X1) dan kebiasaan belajar Siswa (X2)
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terhadap prestasi belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video SMK Ma’arif 1 Wates.
Berdasarkan analisis regresi ganda dua predictor dapat diketahui bahwa
Perhatian Orang Tua memberikan sumbangan efektif sebesar 39,74% dan
Kebiasaan Belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 28,96%. Secara
bersama – sama variabel perhatian orang tua dan kebiasaan belajar memberikan
sumbangan sebesar 68,7% terhadap prestasi belajar, sedangkan sumbangan






Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung
6,795, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel. Perhatian orang
tua memberikan sumbangan efektif sebesar 39,74% terhadap prestasi
belajar yang diperoleh siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video SMK M’arif 1 Wates.
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kebiasaan belajar
siswa terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan nilai
thitung 4,826 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel. Kebiasaan
belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 28,96% terhadap prestasi
belajar yang diperoleh siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates.
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua
dan kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini
ditunjukan dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,687 dan Fregresi
sebesar 30,719. Dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel. Selain
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan perhatian orang tua dan
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kebiasaan belajar secara bersama – sama memberikan sumbangan efektif
sebesar 68,7% terhadap prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Ma’arif 1 Wates.
B. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa perhatian orang tua dan
kebiasaan belajar dapat dijadikan objek yang harus diamati oleh orang tua dan
pihak sekolah sehingga dapat memaksimalkan pencapaian siswa dalam
pembelajaran. Terutama mengenai perhatian orang tua yang masih kurang. Dilihat
dari penelitian ini menunjukan belum maksimalnya peran orang tua dalam
pendidikan anak. Kebiasaan belajar siswa perlu ditingkatkan, harus ada
pengawasan dari orang tua dan guru di sekolah sebagai kontrol. Dengan begitu
prestasi belajar yang diraih siswa akan baik dan memuaskan.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh pihak sekolah dalam
pengambilan kebijakan mengenai aspek – aspek apa saja yang harus ditingkatkan
dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Diperlukan adanya kordinasi yang lebih
antara pihak sekolah dengan orang tua siswa, sehingga ada kontrol yang dilakukan
secara bersama – sama. Orang tua tidak hanya datang ke sekolah pada saat siswa
melanggar peraturan sekolah dan menerima rapor tetapi orang tua juga datang
pada saat siswa meraih prestasi dengan demikian siswa akan merasa mendapat
penghargaan baik dari sekolah maupun orang tua, sehingga siswa akan berusaha
mempertahankan dan meningkatkan prestasinya. Dengan demikian permasalahan




1. Pengukuran variabel perhatian orang tua dan kebiasaan belajar siswa
diukur berdasarkan angket yang diisi sendiri oleh siswa sehingga belum
dapat mengukur seberapa besar perhatian orang tua dan kebiasaan belajar
siswa secara komprehensif. Hal ini dikarenakan penilaian siswa yang
tentunya bersifat subyektif karena siswa menilai dirinya sendiri.
2. Faktor – faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar sangat banyak,
sementara peneliti ini hanya melibatkan dua variabel saja, yaitu Perhatian
Orang Tua dan Kebiasaan Belajar. Namun sumbangan yang diberikan
cukup besar yaitu 58% jadi masih terdapat 42% sumbangan dari faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
D. SARAN
1. Bagi pihak sekolah disarankan untuk para guru agar memperhatikan
siswa baik di dalam kelas maupun saat istirahat, sehingga dapat
memantau kegiatan siswa. Supaya guru menegur atau memberi sanksi
(pemberian tugas) apabila ada siswa yang membuat gaduh saat jam
pelajaran. Pemberian apresiasi bila ada siswa yang bertanya mengenai
materi yang belum dipahami siswa. Supaya sekolah memberi surat
kepada guru apabila siswa melanggar peraturan sekolah dan pada saat
mengalami kesulitan belajar di sekolah sehingga orang tua akan
mengetahui permasalahan siswa selama di lingkungan sekolah.
2. Bagi orang tua disarankan untuk lebih sering memberi perhatian kepada
anak terutama mengenai kebiasaan belajar sehingga dengan sendirinya
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anak itu akan terbiasa dengan pola belajar yang teratur. Selalu mencoba
berkomunikasi dengan anak tentang masalah – masalah yang dialami
anak. Memberi apresiasi apabila siswa memperoleh prestasi di sekolah,
sehingga siswa akan lebih termotivasi.
3. Bagi siswa diharapkan bisa mengatur kebiasaan belajarnya dengan baik,
dengan begitu secara tidak langsung siswa akan terbiasa dengan pola
belajarnya. Berusaha berkomunikasi dengan orang tua apabila ada
masalah dalam belajar dan lingkungan sekolah.
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mengembangkan
penelitian ini lebih luas dan mendalam, terkait dengan metode
pengumpulan data. Metode pengumpulan data dengan wawancara akan
lebih efektif dalam mengungkap gejala-gejala yang muncul dan dapat
dirumuskan datanya dengan lebih baik. Penelitian juga dapat dilakukan
secara kelompok dengan menambah jumlah populasi tidak hanya sebatas
satu sekolah saja namun bisa diperluas menjadi berbagai SMK baik
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1. X1 - Y

2. X2 – Y

3. X1, X2 – Y
Sumbangan Efektif
ANALISA BUTIR SOAL
Akan dibuat klasifikasi total poin soal menjadi 3 kategori yaitu tinggi, cukup, dan
rendah, maka kita memperoleh kelas sebanyak 3 (k=3). Jumlah poin terendah
yang mungkin didapatkan dari soal adalah 31(jumlah siswa) x 1(minimal
poin)=31, sehingga didapatkan nilai minimum adalah 31. Jumlah poin maksimal
yang mungkin diperoleh dari soal adalah 31(jumlah siswa) x 4(maksimal
poin)=124, sehingga didapat nilai maksimum adalah 155.
1. Rentang = Nilai maksimum-nilai minimum + 1 = 155 – 31 + 1 = 125
2. Interval = rentang : kelas = 125 : 3 = 41,6 dibulatkan 42







Rendah Siswa cenderung memberikan poin yang rendah dari soal
tersebut, artinya rata-rata jawaban yang diberikan meliputi
pilihan selalu atau sering dan kadang - kadang atau tidak
pernah.
Sedang Siswa cenderung memberikan poin yang sedang dari soal
tersebut, artinya rata-rata jawaban yang diberikan meliputi
pilihan selalu atau sering dan kadang - kadang atau tidak
pernah.
Tinggi Siswa cenderung memberikan poin yang tinggi dari soal
tersebut, artinya rata-rata jawaban yang diberikan meliputi
pilihan selalu atau sering dan kadang - kadang atau tidak
pernah.
ANGKET PERHATIAN ORANG TUA
Berilah tanda cek ( √ ) menurut pilihan yang sesuai dengan pendapat saudara pada jawaban
yang telah disediakan. Selalu (SL), Sering (S), Kadang - kadang (KK), Tidak Pernah (TP).
No. Pernyataan SS S KK JR TP
1 Saya belajar kapan saja  tanpa dipaksa oleh
orang tua
2 Orang tua menanyakan apakah saya sudah
belajar
3 Orang tua selalu menentukan waktu belajar
saya
4 Orang tua saya membebaskan saya
menentukan cara belajar
5 Orang tua sering menanyakan apakah ada
tuga/pekerjaan rumah yang diberikan Guru
6 Orang tua saya tidak melihat buku catatan
saya ketika di rumah
7 Orang tua saya mengucapkan selamat ketika
saya berprestasi baik di sekolah
8 Orang tua saya tidak menjanjikan hadiah
jika saya mendapat nilai baik
9 Orang tua saya tidak memarahi saya jika
nilai rapor saya jelek
10 Orang tua saya terlihat bahagia ketika nilai
rapor saya baik
11 Orang tua saya mengharuskan saya belajar
lebih giat ketika nilai ulangan saya jelek
12 Orang tua saya mengajarkan saya
bagaimana belajar yang baik
13 Orang tua saya selalu memberi contoh
kepada  saya tentang siswa yang
berprestasi pasti memiliki masa depan yang
bagus
14 Orang tua saya tetap sibuk dengan
pekerjaannya ketika saya sedang belajar
15 Saya belajar sendiri tanpa didampingi orang
tua saya
16 Orang tua saya tidak mengawasi saya ketika
saya sedang belajar
17 Meski tidak mengawasi, orang tua saya ada
didekat saya ketika saya sedang belajar
18 Orang tua saya memberikan semangat
ketika saya sedang menghadapi masalah
19 Orang tua saya tidak pernah menannyakan
kesulitan saya dalam belajar
20 Orang tua saya menannyakan kesulitan
belajar yang saya alami, sekaligus berusaha
untuk mencari jalan keluarnya
21 Orang tua saya tidak perduli ketika saya
menyampaikan masalah belajar saya
22 Orang tua saya tidak pernah berusaha
mencarikan jalan keluar bagi masalah saya
23 Orang tua saya menyediakan waktu untuk
membantu kesulitan saya
24 Orang tua saya menanyakan sebab kenapa
nilai ulangan saya jelek
ANGKET KEBIASAAN BELAJAR
Berilah tanda cek ( √ ) menurut pilihan yang sesuai dengan pendapat saudara pada jawaban
yang telah disediakan. Selalu (SL), Sering (S), Kadang - kadang (KK), Tidak Pernah (TP).
No
. Pernyataan SS S KK JR TP
1 Pada saat menunggu guru di kelas, saya bercerita sesuatu yangtidak ada hubungannya dengan materi pelajaran
2 Saat pelajaran saya memilih untuk duduk di belakang
3 Saya berusaha memusatkan perhatian secara penuh padapenjelasan guru di kelas
4 Saya membuat gaduh apabila guru menyampaikan materipelajaran
5 Saya bertannya kepada guru apabila ada materi pelajaran yangkurang jelas
6 Saya bertannya kepada guru apabila ada kesulitan memahamisoal pelajaran
7 Saya berdiskusi dengan teman untuk memperjelas pemahamanmateri yang diberikan guru
8 Saya mencatat bagian-bagian penting dari meteri yang diberikanguru
9 Saya berusaha menyempurnakan catatan materi dengan rapi danlengkap stelah pelajaran selesai
10 Setelah tiba di rumah saya tidak menyempurnakan catatanmateri pelajaran
11 Saya menyesuaikan waktu belajar sesuai jadwal yang saya buat
12 Saya mempelajari kembali materi yang diberikan guru saatbelajar mandiri
13 Saya membaca materi untuk pertemuan selanjutnya
14 Saya belajar jika ada tugas atau ulangan
15 Saya akan menandai kalimat yang saya anggap penting
16 Saya belajar bersama teman apabila ada materi yang kurangsaya pahami
17 Saya berdiskusi dengan teman untuk memperjelas pemahamanmateri setelah pelajaran selesai
18 Saya dan teman-teman selalu belajar kelompok
19 Saya membaca buku dengan cepat tanpa mengerti maksud daribuku (kalimat) yang saya baca
20 Saya membaca buku di ruangan yang bersih, rapi, dan tenangagar konsentrasi belajar tetap terjaga
21 Saya memberi tanda  setiap membaca kalimat yang tidak sayamengerti
22 Saya melihat jawaban teman ketika ulangan
23 Saya mendahulukan mengerjakan soal yang mudah dalammengerjakan ulangan
24 Saat ulangan saya merasa tidak percaya diri
25 Jika menghadapi soal ulangan yang sulit saya bertanya ataumeminta jawaban kepada teman




